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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh trust pada efektivitas tim, serta menguji virtuality
sebagai variable moderator. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif dan emiliki 107
partisipan. Efektivitas tim diukur dengan menggunakan skala yang diadaptasi dari Cook & Wall (1980)
(dalam Rahmatika & Agustina, 2021), sedangkan trust diukur menggunakan skala trust in peers yang
diadaptasi dari Johnson dkk., (2009) (dalam Fajrianthi & Kusumo, 2015), dan virtuality diukur dengan
menggunakan skala yang diadaptasi dari Brown dkk., (2020). Hasil pada penelitian ini menunjukkan
adanya pengaruh trust pada efektivitas tim, namun virtuality tidak memiliki pengaruh moderasi yang
signigikan.

Kata kunci: Virtual teams, Virtuality, Trust, Efektivitas tim, WFH, Hybrid working.

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of trust on team effectiveness, and to test virtuality as a
moderating variable. This research was conducted using quantitative methods and had 107
participants. Team effectiveness was measured using a scale adapted from Cook & Wall (1980) (in
Rahmatika & Agustina, 2021), while trust was measured using a trust in peers scale adapted from
Johnson et al., (2009) (in Fajrianthi & Kusumo, 2015), and virtuality was measured using a scale
adapted from Brown et al., (2020). The results of this study indicate that there is an effect of trust on
team effectiveness, but virtuality does not have a significant moderating effect.
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PENDAHULUAN

Penggunaan internet telah mengubah cara kita bekerja secara radikal dan mempengaruhi seluruh
aspek dalam bekerja. Alat untuk berkolaborasi dan multimedia yang menggunakan sistem internet
mulanya muncul pada pertengahan tahun 2000-an, hal tersebut membuat pekerja dapat berkolaborasi
secara interaktif menggunakan internet. Penggunaan internet dalam bekerja memiliki berbagai macam
label seperti online working, web-based working, virtual teams, e-working, telework, cyber, maupun
digital (Hertel dkk., 2017). Peningkatan penggunaan internet dalam tempat kerja melahirkan konsep
virtuality yang dikenal dengan istilah seperti virtual team (VT) atau telework (Brown dkk., 2020).
Kemudian, dengan adanya pandemi COVID-19 yang memaksa orang untuk bekerja dari jarak jauh dan
bekerja dari rumah (Mungkasa, 2020). Riset lainnya turut memperlihatkan peningkatan pelaksanaan
pekerjaan jarak jauh, yaitu sebanyak 3.290 perusahaan di Jakarta sejak April 2020 (Ramli, 2020).

Dalam literatur-literatur terdahulu telah dibuktikan bahwa (Alsharo dkk., 2017; Bhat dkk., 2017)
hubungan antara trust dengan efektivitas tim dalam konteks VT. Dalam penelitian lain ditunjukkan
bahwa trust dalam tim terbentuk dari observasi yang dilakukan oleh anggota tim yang kemudian
mempengaruhi kolaborasi dan koordinasi tim tersebut (Breuer dkk., 2016). Ilgen dkk. (2005) dalam
Breuer dkk. (2016) menggambarkan dalam konteks tim, trust individu membentuk trust pada tingkat
interpersonal dengan mempertimbangkan tingkat mencelakai yang dapat mencelakai individu
tersebut, serta kemampuan anggota tim lainnya untuk menyelesaikan tugas mereka dalam tim. Selain
itu, dalam literature review yang dilaksanakan oleh Puspitasari & Hendriani (2019), artikel-artikel
yang diteliti menunjukan bahwa trust memiliki peranan penting dan memberikan pengaruh yang
positif terhadap efektivitas tim.

Selain faktor yang digunakan sebagai proses, dalam penelitian virtual tim faktor virtuality mulai
dipertimbangkan sebagai faktor moderator yang mempengaruhi faktor output dalam VT. (Breuer dkk.,
2016; De Jong dkk., 2016; Dulebohn & Hoch, 2017; Gilson dkk., 2015). Dari dua penelitian
meta-analisis yang meneliti virtuality sebagai moderator menunjukkan hasil yang berbeda. Pada
penelitian Breuer dkk. (2016), virtuality pada tim berperan sebagai moderator yang signifikan,
sedangkan pada penelitian De Jong dkk., (2016) virtuality memiliki hasil yang tidak konsisten yang
dimungkinkan terjadi karena dianggap memiliki sifat binary; bersifat seluruhnya virtual atau tidak
virtual sama sekali (bekerja secara tatap muka).

Faktor virtuality sendiri merupakan variabel yang baru saja berkembang dalam penelitian VT (Gilson
dkk., 2015). Tren dalam penelitian VT juga menunjukkan semakin meningkatnya usaha untuk
memahami bagaimana virtuality mempengaruhi dinamika tim (Maynard dkk., 2017). Dalam literature
review Gilson dkk., (2015) dikemukakan bahwa dengan dipertimbangkannya faktor virtuality,
penelitian pada VT tidak hanya memandang pengaruh jarak untuk membedakannya dengan tim tatap
muka, melainkan memperhitungkan dimensi lain di dalamnya untuk mengukur tingkat virtual suatu
tim. Penelitian berikutnya yang dilaksanakan dalam suatu perusahaan di Indonesia, meneliti pengaruh
virtuality terhadap efektivitas tim. Dalam penelitian tersebut, dinyatakan bahwa virtuality memiliki
pengaruh yang signifikan pada efektivitas tim (Fajrianthi & Kusumo, 2015). Namun populasi dalam
penelitian tersebut merupakan karyawan pada organisasi yang sama. Hal tersebut menurut Johnson,
dkk (2009)(dalam Fajrianthi & Kusumo, 2015) individu yang berada dalam satu organisasi yang sama
kemungkinan besar memiliki pengalaman bekerja yang relatif sama dengan individu lainnya dan dapat
menghalangi peneliti. Namun, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hubungan positif dari
virtuality pada efektivitas tim (Brown dkk., 2020; Fajrianthi & Kusumo, 2015; Paul dkk., 2021), hal
tersebut menunjukkan hasil yang variatif pada team process. Interdependensi dalam tim dengan
virtuality yang tinggi menunjukkan pada fungsionalitas tim terutama dengan meningkatnya motivasi,
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namun kompleksitas yang tinggi pada tugas yang dimiliki dapat menurunkan fungsionalitas tim
dengan virtuality yang tinggi (Handke dkk., 2020).

Pada penelitian-penelitian terbaru, definisi dari virtuality pun telah berubah menjadi multi-dimensi
dan dimensi yang sering digunakan adalah geographic dispersion (terpisah secara geografis) dan
technology usage (tingkat penggunaan teknologi) (Gilson dkk., 2015; Maynard dkk., 2017). Penelitian
yang dipublikasi oleh Brown dkk., (2020), mengembangkan alat ukur yang memandang virtuality dari
sudut pandang subjektif, bagaimana seorang karyawan merasakan suatuvirtuality atau yang disebut
juga sebagai perceived virtuality. Karena sedikitnya penelitian di Indonesia yang mendalami pengaruh
virtuality dalam suatu tim, diperlukan adanya penelitian yang mendalami variabel tersebu di
Indonesia. Terlebih lagi ketika beberapa perusahaan sudah merencanakan untuk mengadopsi cara
bekerja hybrid yang menggabungkan bekerja dari jarak jauh dengan bekerja di kantor sebagai cara
kerja yang baru setelah pandemi ini berakhir.

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai adalah, Apakah trust mempengaruhi efektivitas tim?” dan “Apakah virtuality dapat
memoderasi pengaruh trust pada efektivitas tim?“.

METODE
Desain Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
menekankan pada mencari hubungan antar variabel dan pengujian terhadap hipotesis yang
berhubungan dengan penjelasan kausal umum (Neuman, 2014). Penelitian ini merupakan penelitian
eksplanatori berfokus pada pengembangan suatu teori dan menjelaskan pada masalah berkembang
dalam masyarakat yang dilaksanakan dengan menggunakan metode survei, suatu metode yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi deskriptif tentang kepercayaan atau perilaku yang
berbentuk laporan pribadi (Neuman, 2014). Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Neuman (2014), 29 survei dapat dilakukan
melalui beberapa media seperti telepon, internet, dan kuesioner. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner dalam jaringan (daring). Penelitian ini menggunakan kuesioner
berskala Likert.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah (1) Warga negara Indonesia, (2) Merupakan karyawan/pegawai
yang bekerja pada suatu tim dalam sebuah organisasi, dan (3) bKaryawan atau pegawai yang bekerja
secara remote, dari rumah (work from home) atau hybrid. 2014).Dalam penelitian ini sampel teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling, teknik pengambilan sampel
tersebut dipilih karena adanya keterbatasan waktu, tempat, dan dana peneliti. Non probability
sampling merupakan teknik yang menggunakan metode subjektif untuk memilih elemen apa yang
digunakan dalam sampel (Lavrakas, 2008). Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan
bantuan perangkat lunak G.Power 3.1.9.4 dengan a priori power analysis untuk menentukan minimal
sampel yang harus didapatkan untuk menghasilkan effect size (Cohen’s f 2 ) sebesar 0,15, α error
probability 0,05, statistical power (1-β) = 0,95, dengan jumlah prediktor sebanyak 2. Dari hasil analisis
tersebut, sampel yang dibutuhkan oleh peneliti adalah sebanyak 107 partisipan (N=107) agar lebih
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signifikan dalam merepresentasikan populasi penelitian ini. Total partisipan dalam penelitian ini dan
menyetujui informed consent adalah 107 partisipan (Musia=35,29; SDusia=13,45; 84% wanita; 53% pria).

Pengukuran

Instrumen yang digunakan untuk mengukur efektivitas tim adalah instrumen Efektivitas Tim yang di
desain oleh Johnson dkk. (2009) dan ditranslasi oleh Fajrianthi & Kusumo (2015). Intrumen tersebut
terdiri dari 10 aitem dengan skala likert poin lima dengan ketentuan (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak
Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Skala trust in peers menggunakan skala yang
didesain oleh Cook & Wall (1980) dan ditranslasi oleh Rahmatika & Agustina (2021). Instrumen trust
in peers memiliki jumlah total 5 aitem dan jjuga menggunakan skala likert lima poin dengan ketentuan
(1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Sedangkan
instrumen virtualitas yang daidaptasi dari alat ukur milik Brown dkk., (2020) diuji validitasnya dengan
mneegunakan Content Validity Index (CVI) dan mendapatkan skor validitas senilai 0,98. Reliabilitas
instrumen yang digunakan pada penelitian dapat dibilang baik dengan masing-masing skor, α efktivitas
tim=0,919; α trust=0,778, dan α virtuality = 0,889).

Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi pengolahan data Jamovi 2.2.5. Data yang
didapatkan dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan uji korelasional untuk mengetahui
hubungan trust dengan efektivitas tim. Setelah itu, peneliti akan melakukan analisis regresi linear
untuk melihat apakah terdapat pengaruh variabel trust terhadap efektivitas 34 tim. Setelah itu, untuk
menganalisis efek moderasi, peneliti menggunakan modul ‘medmod’ pada aplikasi Jamovi untuk
melihat efek interaksi dan plot simple slope.

HASIL PENELITIAN

Analisa deskriptif pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari keseluruhan 107 partisipan, 17
partisipan (15,89%) memiliki tingkat efektivitas tim yan tinggi, 72 partisipan (67,29%) memiliki
tingkat efektivitas tim yang sedang, dan 18 partisipan lainnya memiliki tingak efektivitas tim yang
rendah (15,3%). Apabila kita melihat tingkat trust, partisipan dengan tingkat trust yang tinggi
sebanyak 15 partisipan (14,02%), 76 partisipan (71,03%) dengan kategori sedang, dan 16 partisipan
(14,95%) memiliki tingkat trust yang rendah. Sedangkan, apabila kita menunjau tingkat virtuality
pada penelitian ini, 28 partisipan memiliki tingkat yang tinggi (26,17%), 66 partisipan memiliki tingat
virtuality yang sedang (61,68%), dan 13 peserta lainnya memiliki tingkat virtuality yang rendah
(12,15%).

Berdasarkan hasil uji regresi linear, variabel trust memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai R2

sebesar 0,258 yang berarti bahwa trsut memberikan pengaruh sebesar 25,8% terhadap efektivitas tim.
Setelah melakukan uji regresi linear antara trust dengan efektivitas tim, peneliti melakukan uji
moderasi. Hasil pada uji moderasi tersebut menunjuakn bahwa nilai signifikansi sebesar p 0,535
sedangkan Pengaruh moderasi dapat dikatakan signifikan apabila memiliki nilai p ≤ 0,001, sehingga
dapat diilang bahwa untuk terdjadiya efek moderasi pada model ini sangatlah kecil.

Selain itu peneliti juga melakukan analisasa simple slope yang menunjukan bahwa korelasi antara
trust dengan efektivitas tim lebih tinggi saat tingkat virtuality rendah (-1 SD), estimate 0,766 dibanding
ketika tingkat virtuality tinggi (+ 1 SD), estimate 0,641. Demikian dapat dikatakan apabila terjadi
moderasi pada model ini, maka variabel virtuality akan menurunkan pengaruh trust pada efektivitas
tim.
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DISKUSI

Penelitian ini ditujukan untuk mencari apakah terdapat pengaruh trust terhadap efektivitas tim, serta
melihat apakah variabel virtuality dapat memoderasi pengaruh trust pada efektivitas tim. Maka dalam
penelitian ini dilaksanakan uji statistik menggunakan uji regresi linear dan uji regresi moderasi untuk
menjawab kedua rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis penelitian.

Dalam hasil uji regresi linear antara variabel trust dengan efektivitas tim pada tabel 4.l5, ditemukan
bahwa trust secara umum menunjukan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti trust secara
signifikan memiliki pengaruh terhadap efektivitas tim dan secara umum memiliki pengaruh sebesar
25,8%. Maka dari itu, H1 pada penelitian ini dapat diterima. Dalam hasil uji regresi linear antara
variabel trust dengan efektivitas tim pada tabel 4.l5, ditemukan bahwa trust secara umum menunjukan
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti trust secara signifikan memiliki pengaruh terhadap
efektivitas tim dan secara umum memiliki pengaruh sebesar 25,8%. Maka dari itu, H1 pada penelitian
ini dapat diterima.

Setelah melakukan uji regresi linear, peneliti melakukan uji moderasi untuk menguji apakah virtuality
dapat memoderasi pengaruh trust pada efektivitas tim. pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa
interaksi antara trust dengan virtuality tidak signifikan,nilai signifikansi sebesar p 0,535 sedangkan
Pengaruh moderasi dapat dikatakan signifikan apabila memiliki nilai p ≤ 0,001, sehingga dapat diilang
bahwa untuk terdjadiya efek moderasi pada model ini sangatlah kecil. Analisa simple slope yang
menunjukan bahwa korelasi antara trust dengan efektivitas tim lebih tinggi saat tingkat virtuality
rendah (-1 SD) dibanding ketika tingkat virtuality tinggi (+ 1 SD), hasil analisis tersebut berarti, apabila
terjadi moderasi pada model ini, virtuality akan menurunkan pengaruh trust pada efektivitas tim.
Namun, pengaruh moderasi itu pun tidak begitu besar karena angka low dan high yang tidak jauh dari
average.

Hasil dari analisa moderasi tersebut tidak sesuai dengan meta-analisis yang dilaksanakan oleh Breuer
dkk. (2016) yang menunjukan hasil yang signifikan, namun hal ini melengkapi analisa yang
dilaksanakan oleh De Jong dkk., (2016) yang menunjukan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang
dilaksanakan olehDe Jong dkk., (2016) menunjukan hasil tidak konsisten dikarenakan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian masa itu hanya mengukur virtuality secara biner (virtual atau tidak
virtual). Hal yang membedakan juga pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah alat ukur
yang dikembangkan oleh Brown dkk., (2020). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan alat ukur yang dikembangkan dengan melihat persepsi subjek penelitian. Perbedaan
tersebut mungkin saja jadi salah satu hal yang membuat hasil dalam penelitian ini berbeda dari
sebelumnya.

Dari penelitian ini dapat kita lihat bahwa dengan berubahnya cara bekerja menjadi bentuk tim yang
virtual, hanya ada kemungkinan yang kecil munculnya pengaruh yang akan mengurangi rasa percaya
antara satu sama lain anggota dalam tim, sehingga ketika adanya perubahan bentuk bekerja dari tim
tatap muka ke dalam bentuk tim virtual hal tersebut tidak memiliki signifikansi yang besar dalam rasa
percaya anggota dalam tim dan tidak akan menghambat efektivitas satu tim dari segi kepercayaan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, penelitian ini menunjukan bahwa trust secara
umum memiliki pengaruh yang signifikan pada efektivitas tim dan virtuality tidak dapat memberikan
pengaruh moderasi yang signifikan pada pengaruh trust terhadap efektivitas tim.

Hasil dari analisa moderasi tersebut tidak sesuai dengan meta-analisis yang dilaksanakan oleh Breuer

dkk. (2016) yang menunjukan hasil yang signifikan, namun hal ini melengkapi analisa yang

dilaksanakan oleh De Jong dkk., (2016) yang menunjukan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang

dilaksanakan oleh De Jong dkk., (2016) menunjukan hasil tidak konsisten dikarenakan alat ukur yang

digunakan dalam penelitian masa itu hanya mengukur virtuality secara biner (virtual atau tidak

virtual). Hal yang membedakan juga pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah alat ukur

yang dikembangkan oleh Brown dkk., (2020). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini

merupakan alat ukur yang dikembangkan dengan melihat persepsi subjek penelitian. Perbedaan

tersebut mungkin saja jadi salah satu hal yang membuat hasil dalam penelitian ini berbeda dari

sebelumnya. Dari penelitian ini dapat kita lihat bahwa dengan berubahnya cara bekerja menjadi

bentuk tim yang virtual, hanya ada kemungkinan yang kecil munculnya pengaruh yang akan

mengurangi rasa percaya antara satu sama lain anggota dalam tim, sehingga ketika adanya perubahan

bentuk bekerja dari tim tatap muka ke dalam bentuk tim virtual hal tersebut tidak memiliki

signifikansi yang besar dalam rasa percaya anggota dalam tim dan tidak akan menghambat efektivitas

satu tim dari segi kepercayaan.

Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa virtuality tidak memiliki pengaruh moderasi

yang signifikan pada pengaruh trust terhadap efektivitas tim. Dengan meningkatnya minat untuk

bekerja secara hybrid yang melibatkan cara bekerja secara virtual, organisasi dan perusahaan tidak

perlu memiliki kekhawatiran yang terlalu tinggi terhadap hilangnya trust dalam tim-tim instansi

tersebut.
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